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Nomor/Number : 009/MTI/CORSEC/EXT/11/2022 Jakarta, 24 Februari 2022
Lampiran/Attachment : 1 Eksemplar
Kepada Yth :

1. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan
di Gedung Soemitro Djojohadikusumo, Jalan
Lapangan Banteng Timur 2-4, Sawah Besar
Jakarta Pusat - DKl Jakarta 10710

2. Kepala Divisi Penilaian Perusahaan Grup 3
PT. Bursa Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building
Jl.Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta Selatan 12190, Indonesia

Perihal : Penyampaian Bukti lklan Pengumuman Koran atas Laporan Keuangan Tahunan
Konsolidasian PT Mora Telematika Indonesia dan Entitas Anak Untuk Tahun yang Berakhir
per tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 (Diaudit)

Submission of Advertising Evidence regarding the Disclosure of the Consolidated Annual
Financial Statements of PT Mora Telematika Indonesia and Its Subsidiaries for the Years
Ended as of December 31, 2021, 2020, dan 2019 (Audited)

Surat ini kami sampaikan berdasarkan Peraturan Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik (untuk selanjutnya disebut “XK2”); Peraturan PT Bursa
Efek Indonesia nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi (untuk selanjutnya disebut “IDX IE”);
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Atas Informasi Atau
Fakta Material oleh emiten atau Perusahaan Publik (untuk selanjutnya disebut “POJK 31”); Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/P0OJK.04/2018 tentang Penyampaian Laporan Melalui Sistem Pelaporan
Elektronik Emiten atau Perusahaan Publik (untuk selanjutnya disebut “POJK 7”); dan Surat Perseroan
Nomor 005/MTI/PD-DIR/Il/2022 tentang Laporan Keuangan Tahunan Konsolidasian PT Mora Telematika
Indonesia dan Entitas Anak per Tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 (Diaudit) (untuk selanjutnya
disebut “Surat Perseroan”).

In order to comply Regulation Number X.K.2 regarding Obligation to Submit Periodic Financial Statements
by Issuers or Public Companies (hereinafter referred to as "XK2"); Regulation of the Indonesia Stock
Exchange number I-E regarding the Obligation of Information Submission (hereinafter referred to as "IDX
IE"); Financial Services Authority Regulation number 31/POJK.04/2015 concerning Disclosure of Material
Information or Facts by issuers or Public Companies (hereinafter referred to as “POJK 31”); Financial
Services Authority Regulation Number 7/POJK.04/2018 concerning Submission of Reports Through the
Electronic Reporting System of Issuers or Public Companies (hereinafter referred to as “POJK 7”); and
Company’s Letter Number 005/MTI/PD-DIR/II/2022 regarding the Consolidated Annual Financial
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Statements of PT Mora Telematika Indonesia and Its Subsidiaries for the Years Ended as of December 31,
2021, 2020, dan 2019 (Audited) (hereinafter referred to as “Company’s Letter”).

Dengan hormat,

Berdasarkan XK2, IDX IE, POJK 31, POJK 7, dan
Surat Perseroan, melalui surat ini kami sampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan dan PT Bursa Efek
Indonesia mengenai penyampaian Bukti Iklan atas
Laporan Keuangan Tahunan Konsolidasian PT
Mora Telematika Indonesia dan Entitas Anak per
Tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
(Diaudit).

Bahwa Informasi tersebut dimuat dalam surat
kabar Investor Daily halaman 5, pada hari Kamis,
24 Februari 2022. Informasi tersebut juga dapat
pada

www.moratelindo.co.id .

diakses situs Perseroan

Demikian yang dapat kami sampaikan dan apabila
terdapat informasi yang dibutuhkan mengenai

surat ini terkait isu hukum, mohon untuk
menghubungi Bapak Henry Rizard Rumopa
(081310278078 -

henry.rumopa@moratelindo.co.id atau

terkait isu
mohon  untuk
menghubungi  Bapak Genta  Andika Putra

(081287667934 - genta.putra@moratelindo.co.id)

corsec@moratelindo.co.id) dan

keuangan dan akuntansi,

Dear Sirs/Madam,

In order to comply with XK2, IDX IE, POJK 31, POJK 7,
and Company’s Letter, through this letter, we convey
to the Financial Services Authority and Indonesia
Stock Exchange regarding the submission of
Advertising Evidence regarding the Disclosure of the
Consolidated Annual Financial Statements of PT
Mora Telematika Indonesia and Its Subsidiaries for
the Years Ended as of December 31, 2021, 2020, dan
2019 (Audited).

The information published in the Investor Daily news
paper page 5, on Thursday, February 24" , 2022.
Such information can also be accessed on the
company website www.moratelindo.co.id .

If there is information needed regarding this letter
related to legal issues, please contact Mr. Henry
Rizard (081310278078 -
henry.rumopa@moratelindo.co.id or

Rumopa

corsec@moratelindo.co.id) and regarding financial
issues and accounting, please contact Genta Andika
(081287667934 -
genta.putra@moratelindo.co.id)

Putra

(bagian ini sengaja dikosongkan)

PT. Mora Telematika Indonesia
Grha 9, Jalan Panataran No.9 Proklamas

Jakarta Pusat 10320 - Indonesia

@ moratelindo
fo.coi @ @moratelindo


http://www.moratelindo.co.id/
http://www.moratelindo.co.id/
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Hormat Kami/Sincerely Yours,
PT Mora Telematika Indonesia

Nama/Name :Henry Rizard Rumopa
labatan/Title :Sekretaris Perusahaan/Corporate Secretary

Tembusan :

1. PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat Obligasi;
2. PT Bank KB Bukopin Tbk selaku Wali Amanat Sukuk ljarah Tahap I, Tahap I, Tahap Il dan Tahap IV; dan
3. Arsip

PT. Mora Telematika Indonesia
Grha 9, Jalan Panataran No.9 Proklamasi @ (021) 3199 BEOO @ moratelindo
Jakarta Pusat 10320 - Indonesia @ wermmoratelindo.coid € @moratelinds
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Aksi Demo Tolak
Peraturan Baru JHT

Buruh berunjuk rasa di depan
Kantor BPJS Ketenagakerjaan
Serang, di Serang, Banten, Rabu
(23/2/2022). Mereka menolak
Peraturan Menaker No.2 tahun
2022 yang mengatur persyaratan
pencairan dana Jaminan Hari
Tua (JHT) pada usia 56 tahun
karena dinilai memberatkan dan
merugikan para buruh.

Oleh Triyan Pangastuti
dan Arnoldus Kristianus

¢

ita melihat memang ada
faktor upside tapi Kita juga
melihat ada faktor risiko
ownside, ini menjadi per-
hatian kita dalam menjaga momentum
pemulihan ekonomi 2022,” kata dia
dalam Konferensi Pers APBN KiTA
yang dipantau di Jakarta, Selasa
(22/2).

Menurutnya, terdapat dua faktor
yang menyebabkan kinerja ekonomi
tetap tumbuh tinggi. Pertama, tingkat
ketahanan ekonomi yang tercermin
dari kondisi neraca dagang yang
mencatatkan surplus selama 21 bulan
berturut turut. Walaupun, secara vo-
lume, kinerja ekspor turun sebagai
imbah pelarangan ekspor batu bara.

“Januari surplus USS 930 juta. Ke-
mudian ekspor mencapai USS 19,16
miliar atau tumbuh 25,31%. Pertum-
buhan ini didorong oleh ekspor non
migas, seperti bahan bakar mineral,
lemak hewani, CPO, dan mesin serta
perlengkapan elektronik,” tuturnya.

Kemudian, kinerja impor Indonesia
juga tercatat tumbuh 36,77% menjadi
USS 18,23 miliar. Impor ini didominasi
oleh barang-barang yang mendukung
produksi, yakni bahan baku dan
barang modal. Hal ini juga mengindi-
kasikan bahwa kinerja manufaktur
Indonesia tetap ekspansif.

“Level PMI 53,7 juga tunjukan ek-
spansi dalam 5 bulan berturut dan
didukung berbagai indikator Asean ter-
jadi ekspansi cukup tinggi yang meng-
gambarkan recovery dan rebound cukup
banyak dan merata,” jelas Sri Mulyani.

Selain itu, meskipun lonjakan kasus

KETIDAKPASTIAN GLOBAL MENINGKAT

Menkeu Optimistis Pertumbuhan
Ekonomi Capal 5,5%

JAKARTA — Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati optimistis pertumbuhan ekonomi tetap
di kisaran 4,8-5,5% pada tahun ini, meskipun ketidakpastian global masih tinggi seperti kasus
omicron, kebijakan suku bunga bank sentral negara maju, dan inflasi.

“Kita melihat memang

ada faktor upside tapi
kita juga melihat ada

faktor risiko downside,

ini menjadi perhatian
kita dalam menjaga

momentum pemulihan

ekonomi 2022.”

@ Sri Mulyani Indrawati

omicron menyebabkan mobilitas ma-
syarakat terbatas, namun kepercayaan
konsumen disebutnya masih berada
dalam level optimis. Hal ini tercermin
dari confident retail sale dan mandiri
spending index. “Ini berarti omicron
meningkat, aktivitas menurun, na-
mun nggak mempengaruhi sisi level
confident konsumen dan masyarakat
mulai terbiasa dan adjustrment atau
lakukan penyesuaian aktivitas tanpa
mengurangi keyakinan,” ungkapnya.

Kemudian di sisi harga komoditas,
Sri Mulyani memperkirakan, kenaikan
harga masih berlanjut di awal 2022
sehingga akan menjadi katalis bagi
pertumbuhan ekonomi. “Di Januari
batu bara bahkan mengalami kenaikan
lagi, gas minyak mentah naik, ini tiga
komoditas energi,” ujarnya.

Meski demikian, laju komoditas en-
ergi tahun ini diperkirakan bakal dipen-
garuhi kondisi geopolitik yang saat ini

Menteri Keuangan

terjadi. Kemungkinan diterapkannya
sanksi kepada Rusia mempengaruhi
sentimen dan kondisi pasokan dan
permintaan untuk komoditas energi.
Untuk komoditas unggulan di Indone-
sia, nikel, CPO dan karet tetap dalam
kondisi tinggi, ini akan tercermin pada
meningkatnya sisi penerimaan.

Kendati laju pemulihan ekonomi
Indonesia tidak terganggu, namun
pemerintah memastikan akan mewas-
padai berbagai risiko global yang dapat
mengganggu pemulihan ekonomi,
mulai dari kenaikan suku bunga oleh
bank sentral negara maju, kenaikan
inflasi, gangguan rantai pasok, hingga
tensi geopolitik.

“Secara umum pemulihan ekonomi
masih berlanjut, ekspansi manufak-
tur global masih ekspensif di atas 50
meski ada tren pelemahan dan tinggi
di berbagai negara dan fenomena
disrupsi sisi supply demand sebab-

kan pengaruh aktivitas manufaktur
global,” kata Sri Mulyani.

Genjot Investasi

Secara terpisah, Deputi Bidang
Ekonomi Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN)/
Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) Amalia Adining-
gar Widyasanti optimistis fundamental
perekonomian Indonesia cukup tang-
guh di tengah pandemi yang masih
berlangsung. Senada, dia menyebut
sejumlah indikator perekonomian
yang positif menjadi penyebabnya.

“Indonesia memiliki momentum yang
sangat baik untuk mempertahankan
proses recovery yang solid. Ini akan
menyebabkan daya tarik bagi investor
untuk masuk ke Indonesia,” kata dia saat
dihubungi Investor Daily, baru-baru ini.

Pada tahun lalu, perbaikan inves-
tasi disebutnya juga menjadi salah
satu penopang perekonomian 2021.
Karenanya, pada 2022 ini, pihaknya
menyiapkan sejumlah strategi untuk
menggenjot investasi. Pihaknya akan
mendongkrak realisasi dan kualitas
investasi, serta meningkatkan iklim
investasi dan berusaha.

Untuk itu, pihaknya akan menjalan-
kan pemasaran investasi berdasarkan
sektor prioritas nasional, memfasilitasi
penyelesaian masalah, menjalin kemi-
traan investasi dengan UMKM, serta
memfasilitasi relokasi perusahaan
asing ke Indonesia. Pada saat yang
sama, pihaknya juga mendorong
peningkatan penanaman modal dalam
negeri dengan mengeksekusi proyek
strategis nasional, membuat peta
peluang investasi major project yang
siap ditawarkan, serta memfasilitasi
penyelesaian masalah strategis di Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK).
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Revisi Aturan JHT,
Kemenaker Gelar Dialog

JAKARTA - Kementerian Ke-
tenagakerjaan (Kemenaker) akan
intensif melakukan dialog dengan
berbagai pemangku kepentingan un-
tuk menyerap aspirasi yang akan di-
jadikan pertimbangan guna merevisi
Permenaker Nomor 2 Tahun 2022
tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pembayaran Manfaat Jaminan Hari
Tua (JHT).

“Kami mulai menampung aspirasi
dari serikat pekerja dan serikat
buruh dan juga pengusaha. Nanti

simultan kita lakukan bersama de-
ngan mendengarkan masukan dari
pakar-pakar, baik pakar hukum, pakar sosiologi, dan lain-lain," ucap
Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah dalam siaran pers yang
diterima, Rabu (23/2).

Ida mengatakan, aspirasi yang ditampung nantinya akan menjadi
pertimbangan ke Lembaga Kerja Sama (LKS) Tripartit Nasional.
Ada perubahan pola menjadi dari aspirasi dulu baru dibawa ke LKS
Tripartit Nasional.

Dalam merevisi Permenaker 2/2022, pihaknya berkomitmen
untuk memperhatikan masukan banyak pihak, terutama dari para
pekerja/buruh. "Permenaker akan saya revisi. Sepenuhnya saya
mengerti apa yang menjadi aspirasi, apa yang menjadi masukan
dari teman-teman semua," ucap Ida.

Ketua Umum Pengurus Pusat Konfederasi KASBI Nining Elitos
mengapresiasi Menaker yang telah menerima dan merespons aspi-
rasi dari serikat pekerja untuk melakukan revisi terhadap Perme-
naker 02/2022. (ark)

Ida Fauziyah

Harga Minyak Naik, Realisasi
Subsidi Energi Melonjak 347,2%

JAKARTA - Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyebut-
kan, realisasi pembayaran subsidi energi sampai akhir Januari 2022
mencapai Rp 10,2 triliun atau melonjak hingga 347,2% dibandingkan
periode yang sama tahun lalu yang hanya Rp2,3 triliun. Lonjakan
subsidi ini menyusul terus naiknya harga energi di pasar global.

“APBN sangat nyata dalam melindungi masyarakat, yaitu dari
kenaikan harga energi yang sangat tinggi,” kata Sri Mulyani dalam
Konferensi Pers APBN KiTA di Jakarta, Selasa (22/2).

Adanya percepatan pencairan kurang bayar subsidi bahan bakar
minyak (BBM) dan gas minyak cair (liquefied petroleum gas/LPG)
3 kilogram (kg) 2020 di awal tahun ini, disebutnya sebagai salah
satu penyebab kenaikan signifikan realisasi subsidi energi pada
bulan lalu. Namun, harga minyak yang sempat sangat tinggi turut
berimplikasi pada pembayaran subsidi energi yang lebih besar.

Mengacu laman resmi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mi-
neral, pada Januari 2021, rata-rata harga minyak mentah Indonesia (In-
donesian Crude Price/ICP) tercatat hanya sebesar USS 53,17 per barel.
Namun, pada bulan lalu, rata-rata ICP telah menembus USS 85,89 per
barel, melejit 61,54% dari Januari 2021. Bahkan, ICP Januari 2022 juga
telah naik 17,08% dari posisi Desember sebesar USS 73,36 per barel.

Menurut Sri Mulyani, pemberian subsidi ini dilakukan dalam
rangka membantu masyarakat di tengah krisis ekonomi akibat
pandemi Covid-19 dan berbagai gejolak global. “Ini APBN menjadi
garda atau sarana yang melindungi masyarakat, namun ini juga
menjadi beban cukup nyata bagi APBN,” ujarnya.

Pada kesempatan yang sama, Kepala Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) Kementerian Keuangan Febrio Kacaribu menambahkan,
dampak peningkatan harga minyak dunia terhadap APBN masih
terukur sehingga pagu subsidi energi juga dinilainya masih
terkendali. Meski begitu, ia memastikan akan terus memantau
perkembangan harga minyak dunia dan dampaknya terhadap sisi
penerimaan negara dan belanja negara.

“Kami akan terus memantau dampak harga minyak dunia ke
pemberian subsidi, tetapi sejauh ini dampaknya ke APBN masih
bisa diatasi dan kami kelola APBN dengan prudent,” ucapnya. Se-
cara keseluruhan, Febrio menegaskan, yang paling penting saat ini
menjaga dan mendorong kenaikan daya beli masyarakat.

Dalam APBN 2022, subsidi energi dipatok sebesar Rp 134 triliun,
yakni subsidi BBM dan LPG 3 kg Rp 77,5 triliun serta subsidi listrik
Rp 56,5 triliun. Kemudian asumsi makro untuk ICP ditetapkan sebe-
sar USS 63 per barel. Hingga Januari, realisasi subsidi energi baru
setara 7,6% dari alokasi dalam APBN. Namun, realisasi ICP tercatat
36,33% dari asumsi makro. (try)
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Kantor Pusat : Grha 9, Jalan Penataran No. 9 Proklamasi, Jakarta Pusat 10320; Telp: (021) 3199 8600; Faksimili: (021) 314-2882

2021 2020

2019

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2021, 2020 DAN 2019

2021 2020 2019

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
31 Desember 2021, 2020 dan 2019

2021

2020

2019

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
31 Desember 2021, 2020 dan 2019

2021 2020 2019

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Aset pengampunan pajak
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan
nilai masing-masing sebesar
Rp 37.583.659.725,
Rp 19.431.188.627 dan
Rp 12.139.756.573
Pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan
2019 343.086.673.252
Piutang lain-lain 18.488.239.621
Bagian piutang konsensi jasa-
yang jatuh tempo dalam setahun
Uang muka
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset yang dibatasi penggunaannya
Aset lain-lain

1.059.195.935.019
100.000.000

494.777.973.772
100.000.000

79.139.002.676 5.972.229.736

390.055.126.311
9.425.879.616

1.506.164.758.920
72.089.158.670
100.285.225.550
134.368.931.143
32.148.574.941
97.583.587.825

1.506.164.758.920
12.018.186.704
102.262.438.098
218.807.271.471

40.019.849.662

1.432.164.203.492
100.000.000

2.662.085.347

365.489.488.383
12.096.550.469

1.506.164.758.920
33.367.942.282
76.569.478.392
276.773.611.239

24.678.441.461

Jumlah Aset Lancar 3.442.650.087.617 2.779.603.714.290

3.730.066.559.985

ASET TIDAK LANCAR
Aset yang dibatasi penggunaannya
Investasi
Piutang konsensi jasa- setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 721.269.881.783,
Rp 156.430.889.561 dan
Rp 763.833.897.971
Pada tanggal 31 Desember 2021,
2020 dan 2019
Aset pengampunan pajak -
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan masing-masing
sebesar Rp 668.221.526,
Rp 536.768.111 dan
Rp 405.314.696 pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan
2019 2.252.965.474
Aset takberwujud - setelah
dikurangi akumulasi amortisasi
masing-masing sebesar
Rp 9.636.889.245,
Rp 6.348.559.546 dan
Rp 5.352.578.476 pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan
2019 7.364.203.492
Aset hak-guna - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 102.684.604.048 dan
Rp 58.666.842.937 pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020
Aset pajak tangguhan
Aset lain-lain

3.644.167.725 5.203.306.285

4.541.712.843.560 4.805.930.010.713

6.281.794.670.312 5.560.472.613.002

2.384.418.889

734.940.030

144.173.481.642
9.284.043.097
132.524.635.159

163.479.750.575
4.044.727.261
73.669.039.539

5.904.094.734

4.985.198.283.185

4.036.546.371.044

2.515.872.304

190.784.834

7.250.865.308
28.265.065.487

Jumlah Aset Tidak Lancar 11.122.751.010.461 | 10.615.918.806.294

9.065.871.336.896

JUMLAH ASET 14.565.401.098.078 | 13.395.522.520.584

12.795.937.896.881

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS LANCAR
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang pajak
Beban akrual
Uang muka penjualan
Liabilitas jangka panjang yang
jatuh tempo dalam setahun:
Utang bank
Utang obligasi
Sukuk ijarah
Liabilitas sewa
Utang non-bank
Pendapatan ditangguhkan

Jumlah Liabilitas lancar

LIABILITAS TIDAK LANCAR
Utang usaha - pihak ketiga
Liabilitas pajak tangguhan
Uang muka penjualan
Liabilitas jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang bank
Utang obligasi
Sukuk ijarah
Liabilitas sewa
Utang non-bank
Pendapatan ditangguhkan
Utang kepada pemegang saham
Liabilitas imbalan kerja jangka
panjang
Jumlah Liabilitas Tidak lancar

Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk

Modal dasar, modal ditempatkan
dan disetor - 250.000 saham
seri A, 338.235 saham seri B
dan 764.490 saham seri C pada
tanggal 31 Desember 2021

Modal dasar, modal ditempatkan
dan disetor - 250.000 saham
seri A dan 338.235 saham seri B
pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019

Tambahan modal disetor

Surplus revaluasi aset

Cadangan umum

Saldo laba

Komponen ekuitas lainnya

Jumlah Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk

Kepentingan Nonpengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS

13.872.719.930
1.132.948.416.088

14.260.920.100
678.973.019.341

6.005.330.539
605.694.751.292

6.900.000
89.334.175.024
27.883.905.643
99.990.940.519

2.399.196.299

3.774.000
112.673.177.534
16.693.831.960
70.345.694.169
2.540.358.909

34.907.117
116.453.885.870
29.549.539.781
38.169.028.516
26.350.846.961

1.164.750.861.401
458.861.999.070
346.332.585.924
49.054.755.294
20.094.690.773
28.935.826.669

954.401.804.443 1.760.476.321.040
- 537.996.897.073
19.266.814.917
13.482.391.473
24.868.597.797

48.421.582.510
11.270.769.682
23.204.325.364

3.434.466.972.634 1.932.789.258.012 3.178.349.312.376

190.535.191.524
26.754.761.296
222.925.986.194

575.754.822.578
40.842.406.696
405.507.785.560

62.630.784.684
2.090.170.498
135.809.718.725

3.944.836.394.413 3.960.295.413.884
457.840.131.932
1.655.230.739.572
107.227.136.019
10.719.694.360
106.920.082.879
844.408.372.000

4.661.859.827.918
456.931.511.211
991.684.251.202
69.829.464.033
21.672.416.669
111.872.251.761
844.408.372.000

1.808.992.237.627
66.780.826.096
36.536.278.533
164.873.032.574

110.321.710.204 90.526.628.604 66.028.777.663

6.572.556.418.461 8.255.273.214.084 7.424.817.546.364

10.007.023.391.095 | 10.188.062.472.096 | 10.603.166.858.740

2.112.120.439.015
(2.530.088.912)
345.024.461.741
59.750.031.803
1.646.354.820.803
25.132.712.831

298.750.159.015
(2.530.088.912)
431.812.510.351
59.750.031.803
2.126.186.016.166
23.788.420.072

298.750.159.015
(2.530.088.912)
104.324.191.232
25.000.000.000
1.576.248.449.298
22.847.979.351

PENDAPATAN
BEBAN LANGSUNG

LABA KOTOR
BEBAN USAHA

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan bunga

Laba (rugi) selisih kurs - bersih

Rugi pelepasan aset tetap

Beban bunga dan keuangan
Lain-lain - bersih

Beban Lain-Lain - Bersih

LABA SEBELUM PAJAK FINAL
DAN PAJAK PENGHASILAN
Beban pajak final

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK

Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban Pajak - Bersih

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi
Keuntungan revaluasi aset tetap
Pajak tangguhan atas revaluasi
aset tetap
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti
Pajak atas pengukuran
kembali liabilitas imbalan
pasti

Pos yang akan direklasifikasi ke
laba rugi
Selisih kurs penjabaran kegiatan
usaha luar negeri

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN -
SETELAH PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

Jumlah laba tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumlah penghasilan komperhensif
yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk

4.180.073.066.155
(1.642.782.786.475)

3.765.688.134.794
(1.288.520.781.590)

4.062.381.551.751
(2.131.216.394.841)

2.537.290.279.680
(993.298.500.196)

2.477.167.353.204
(905.750.667.916)

1.931.165.156.910
(595.939.695.578)

1.543.991.779.484

1.571.416.685.288

1.335.225.461.332

14.960.608.236

4.383.672.982
(249.118.437)
(774.095.787.685)

12.585.947.803

8.044.748.541
(6.463.527.389)
(26.775.755)
(816.953.925.267)
32.986.071.772

27.305.806.455

1.753.620.682
(73.715.924)
(696.107.558.682)

191.789.866.531

(742.414.677.101)

(782.413.408.098)

(475.331.980.938)

801.577.102.383
12.803.021.495

789.003.277.190
8.428.716.103

859.893.480.394
11.873.736.387

788.774.080.888

125.037.144.219
(7.641.666.526)

780.574.561.087

95.168.745.184
5.728.240.463

848.019.744.007

81.428.362.483
90.541.288.125

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok
dan karyawan

Kas dihasilkan dari operasi bersih

Penerimaan dari restitusi pajak -

4.547.281.071.132 4.283.756.296.516 2.370.410.365.766

(2.246.778.778.396)
2.300.502.292.736

(1.742.766.189.349)
2.540.990.107.167

(883.565.699.082)
1.486.844.666.684

Pajak Pertambahan Nilai 141.563.957.502 157.384.852.974 57.271.918.246
Penerimaan bunga 15.203.804.882 8.044.887.544 27.280.117.346
Pembayaran pajak penghasilan (118.777.535.917) (92.833.898.681) (62.352.817.518)
Pembayaran bunga dan beban

keuangan (726.876.317.038) | (750.950.274.483) (615.821.966.219)
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas

Operasi 1.611.616.202.165 1.862.635.674.521 893.221.918.539

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Arus kas masuk bersih pada tanggal
akuisisi - setelah dikurangi
pembayaran untuk akuisisi entitas
anak 2.243.001.233

Pencairan Deposito 4.166.575.631

Pembayaran uang muka

Penempatan Deposito

s

(959.532.265.884)

- (58.994.341.496)
(33.004.042.765) -

117.395.477.693

100.896.985.647

171.969.650.608

671.378.603.195

7.781.051.155

3.047.243.628

(788.971.406)

1.344.292.759

679.677.575.440

377.262.681.230
(37.726.268.123)

(6.931.953.262)

1.496.134.341

940.440.721

676.050.093.399

(12.759.760.988)

2.999.939.100

(3.446.655.747)

F 1 bunga dan bi bi
yang dikapitalisasi ke aset tetap

Perolehan aset tetap dan aset lain-lain

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

(42.925.277.176)
(1.357.080.764.889)

(27.196.275.579)
(1.278.314.588.090)

(19.754.874.340)
(1.864.342.424.568)

(1.426.600.507.966) | (1.364.505.205.165) | (2.843.629.564.792)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Penerimaan dari:
Setoran modal
Utang bank
Penerbitan Sukuk

1.813.370.280.000 - -
1.093.446.423.074 240.000.000.000 2.107.881.073.175
500.000.000.000 666.515.000.000 1.000.000.000.000

Utang non-bank 53.715.626.646

Pembayaran:
Utang non-bank (19.639.949.088 (14.091.003.490) (67.247.824.396)
Liabilitas Sewa (29.675.052.297 (19.903.983.838) (17.201.666.860)
Utang pemegang saham

Utang bank (1.767.216.363.954)
Dividen
Utang obligasi

Kas Bersih Diperoleh (Digunakan)

(1.032.960.077.254;

)
)
(844.408.372.000)
)
(1.155.332.640.000)

(386.127.660.382)

(540.000.000.000)

11.383.616.136

335.041.034.907

(13.206.477.635)

682.762.219.331

1.014.718.610.347

662.843.615.764

578.928.827.717
92.449.775.478

578.003.431.371
101.674.144.069

591.495.494.441
84.554.598.958

671.378.603.195

679.677.575.440

676.050.093.399

590.018.588.786

913.116.358.511

578.843.815.708

4.185.852.377.281
372.525.329.702

2.937.757.048.495
269.702.999.993

2.024.640.689.984
168.130.348.157

4.558.377.706.983 3.207.460.048.488 2.192.771.038.141

14.565.401.098.078 13.395.522.520.584 12.795.937.896.881

MORATEL INTERNATIONAL PTE. LTD

Kepentingan non-pengendali 92.743.630.545 101.602.251.836 83.999.800.056
682.762.219.331 1.014.718.610.347 662.843.615.764
LABA TAHUN BERJALAN
PER SAHAM
(Rupiah penuh)
Dasar 842.436 982.606 1.005.543
o~
; PALAPA PALAPA
( ' lCJr“atelmciC) TIMUR 0 .\
broadband company ./
TELEMATIKA BARAT
Ikt Mermbangun Negeri ot Membangn N

dari Aktivit: 378.516.239.081 | (1.434.696.351.282) | 2.637.303.921.537

KENAIKAN (PENURUNAN)
BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN
Selisih transaksi dalam mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

563.531.933.280 (936.565.881.926) 686.896.275.284
494.777.973.772

886.027.967

1.432.164.203.492
(820.347.794)

746.439.069.086
(1.171.140.878)

1.059.195.935.019 494.777.973.772 1.432.164.203.492

CATATAN

Informasi  keuangan diatas disusun berdasarkan laporan keuangan konsolidasian PT Mora
Telematika Indonesia dan Entitas anak pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 serta untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang masing-masing sudah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Mirawati Sensi Indris (Member Firm of Moore Global Network Limited) yang telah
memberikan opini wajar tanpa modifikasian.

Jakarta, 24 Februari 2022
DIREKSI
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Oxygen
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